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Abstrak

Cabai merupakan salah satu tanaman yang banyak ditanaman oleh masyarakat. Selain dapat
dikonsumsi, buah cabai juga dapat dijual untuk tambahan penghasilan. Perawatan tanaman cabai
dewasa ini banyak menggunakan pestisida sintetik, padahal terdapat agens biologi yang dapat
mengendalikan populasi hama dengan lebih efektif dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan
untuk menghitung tingkat keanekargaman dan mengetahui jenis serangga musuh alami yang
terdapat pada lahan cabai di Desa Wiyoro, Banguntapan. Pengambilan sampel menggunakan
penangkapan tidak langsung, yaitu dengan jaring serangga, nampan kuning, dan pitfall. Jaring
serangga diayunkan sepanjang bedengan tanaman cabai secara vertical. Pemasangan nampan
kuning dan pitfall dipasang sebanyak 15 buah untuk masing-masing jebakan. Pengambilan sampel
dilakukan sebanyak 8x dalam 2 bulan, sehingga dalam seminggu sekali dilakukan pengambilan
sampel di lapang. Hasil yang didapatkan terdapat 7 ordo serangga yang memiliki fungsi ekologi
sebagai musuh alami pada lokasi penelitian, dengan jumlah family paling banyak dari Ordo
Hymenoptera dengan 23 famili dan terendah Dermaptera dan Strepsiptera dengan 1 famili. Spesies
paling banyak ditemukan yang berperan sebagai musuh alami adalah Paratrechina longicornis.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ordo serangga yang ditemukan sebagai musuh alami pada
lokasi penelitian berjumlah 7, dengan jumlah family terbanyak dari Ordo Hymenoptera. Famili
dengan jumlah individu terbanyak sebagai musuh alami adalah Formicidae dari Ordo Hymenoptera.
Kata kunci: Dermaptera; Formicidae; Hymenoptera; Paratrechina longicornis; Strepsiptera

Abstract

Chili is one of the most widely planted plants. Besides being able to consumed, it also can be sold
for additional income. Nowadays treatment on chili uses a lot of synthetic pesticides, even though
there are biological agents that can control pest more effectively and environmentally friendly. This
study aims to count the diversity index and determine species of natural enemy found in chili fields
in Wiyoro, Banguntapan. Sampling was use indirect capture, by insect nets, yellow pans, and
pitfall. Insect nets were swung along the beds of chillies vertically. Yellow trays and pitfalls were
installed 15 units for each trap. Sampling was done 8 times in 2 months. The results that obtained
were there were 7 orders of insects that became natural enemies at the research site, with the most
number of families was Hymenoptera with 23 families and the lowest were Dermaptera and
Strepsiptera with | family. The most commonly found species that act as natural enemies are
Paratrechina longicornis. The conclusion of this study was the order of insects found as natural
enemies at the research site were 7, with the largest number of families was in Hymenoptera.
Family with the highest number of individuals as natural enemies was Formicidae from
Hymenoptera.

Keywords: Dermaptera; Formicidae; Hymenoptera; Paratrechina longicornis; Strepsiptera

PENDAHULUAN
Dewasa ini, masyarakat Indonesia sedang mengalami kenaikan harga pangan, terutama harga
cabai. Meningkatnya harga cabai ini tentunya juga diiringi dengan meningkatnya penggunaan
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insektisida kimia demi mendapatkan hasil panen yang melimpah. Padahal penggunaan insektisida
kimia yang ssecara intensif dapat menyebabkan dampak buruk, baik bai lingkungan, hewan terkait,
ternak ataupun bagi manusia (Aktar et al., 2009; Al-Zaidi et al., 2011). Penggunaan insektisida
kimia sintetik juga berbahaya bagi organisme bermanfaat yang berada pada suatu ekosistem, salah
satunya adalah musuh alami (Fernandes et al., 2010; Ruberson et al., 2004). Penggunaan insektisida
yang berlebihan dapat mengurangi aktivitas musuh alami tersebut atau bahkan dapat membunuh
musuh alami yang terdapat pada suatu ekosistem. Musuh alami seharusnya dapat dengan alami
menekan populasi hama pada suatu ekosistem, akan tetapi karena ketidaksabaran dan keinginan
untuk mendapatkan hasil yang maksimal, petani di Indonesia masih sangat tergantung pada
penggunaan insektisida kimia (Mariyono & Irham, 2001; Yuantari et al., 2013). Penggunaan
insektisida kimia sendiri juga masih dipraktekan di Desa Wiyoro, Banguntapan sehingga
dimungkinkan akgf) memengaruhi keanekaragaman dari serangga musuh alami yang terdapat pada
lokasi tersebut. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung tingkat
keanekaragaman musuh alami dan mengetahui jenis-jenis serangga musuh alami yang terdapat pada
lahan cabai di Desa Wiyoro, Kecamatan Banguntapan, Bantul.

MATERIAL DAN METODE
Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kebun cabai di Desa Wiyoro, Kecamatan Banguntapan,
Bantul. Penelitian dimulai pada Bulan Mei — Juni 2019. Identifikasi sampel dilakukan di
Laboratorium Terpadu Biologi, Universitas Ahmad Dahlan.

Metode

Pengambilan sampel dengan metode plot, dimana plot berukuran 1,5x1.5 m dan tersebar
secara acak di area pengambilam sampel. Pada setiap plot dilakukan penangkapan serangga dengan
metode tidak langsung yang berupa jaring serangga, nampan kuning, dan pitfall. Pemasangan
jebakan dilakukan pada pahi hari (pukul 07.00 WIB) dan diambil pada sore hari (pukul 15.30
WIB). Penggunaan jaring serangga diayunkan di sepanjang bedengan tanaman cabai sambil
berjalan. Ayunan dilakukan secara vertical (atas dan bawah). Pada setiap plot diletakkan masing-
masing | jebakan nampan kuning dan pitfall. Jebakan nampan kuning menggunakan nampan
berarna kuning dangan diameter nampan 12 cm, sedangkan jebakan pitfall menggunakan gelas
plastic dengan diameter mulut gelas 5 cm dan tinggi gelas 10 cm. Pada kedua jebakan diisi oleh
larutan detergen dengan perbandingan air dan detergen 1:2. Jebakan nampan kuning diletakkan
pada daerah terbuka sehingga serangga tertarik terhadap warna kuningnya sedangkan pitfall
dipasang dengan cara dipendam dengan mulut gelas sejajar dengan permukaan tanah. Serangga
yang didapat dari ketiga jebakan tersebut kemudian dicuci dengan akuades dan dipindahkan ke
dalam botol berisi alcohol 70% untuk kemudian diidentifikasi lebih lanjut.

Analisis data

Perhitungan Indeks Keanekaragaman dengan menggunakan rumus Shannor-Wiener (Help et al.,
1998):

H* = -Xi=1 pi(Inpy)
Keterangan : H’ = indeks

pi = proporsi spesies ke-i dalam
komunitas




Pengelompokan serangga berdasarkan fungsi ekologisnya dilakukan setelah proses identifikasi.
Serangga yang sudah teridentifikasi kemudian ditelusuri berdasarkan literature, baik berupa buku
ataupun jurnal terkait.

HASIL
Keanekaragaman Musuh Alami di Desa Wiyoro, Banguntapan

Hasil yang didapatkan menunjukan nilai tingkat keanekaragaman serangga musuh alami pada
lokasi penelitian tergolong sedang (2.373), sedangkan kemerataan spesies pada lokasi penelitian
tergolong tinggi (0.763) (Tabel 1)
Tabel 1. Nilai Indeks Shannon-Wiener dan Simpson serangga musuh alami di Wiyoro,

Banguntapan
Sampling H D
51 2.202 0,806
52 2.608 0,793
S3 2.361 0,753
54 2.960 0,891
S5 2.223 0,762
56 2.858 0,924
57 1.635 0,660
58 2.136 0,666

Rata-rata 2.373 0,782

Spesies dan Kelimpahan Seranga Musuh Alami yang Ditemukan

Hasil yang didapatkan menunjukkan terdapat 7 ordo serangga yang berperan sebagai musuh
alami pada lokasi penelitian (Gambar 1). Ordo dengan jumlah famili paling banyak adalah Ordo
Hymenoptera.
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Gambar 1. Jumlah famili ordo serangga yang ditemukan sebagai musuh alami
Spesies musuh alami ditemukan yang memiliki jumlah individu paling banyak adalah
Paratrechina longicornis (Latreille) sebanyak 1071 ekor dan yang kedua adalah Scelio sp.
sebanyak 316 ekor (Gambar 2).




Gambar 2. Spesies dengan jumlah individu paling tinggi; (a) Paratrechina longicornis (Latreille)
dan (b) Scelio sp.

PEMBAHASAN

Keanekaragaman Musuh Alami di Desa Wiyoro, Banguntapan

Hal ini mungkin dikarenakan tidak banyaknya tanaman yang terdapat pada lokasi penelitian.
Pada lokasi penelitian hanya terdapat tanaman cabai sebagai tempat penelitian yang berbatasan
langsung dengan tanaman padi disebelah kanan, kiri dan belakang. Sebelah depan lahan cabai
berbatasan langsung dengan tanaman melon. Semakin sedikit tanaman yang terdapat pada suatu
ekosistem akan dapat memengaruhi keberadaan dari musuh alami pada ekosistem tersebut
(Kurniawati, 2015b). Hal ini sesuai dengan penelitian dari (Ghazali et al., 2016; Kurniawati, 2015a)
yang mendapatkan hasil pada tanaman monokultur dan polikultur, dimana keanekaragaman musuh
alami pada lahan polikultur lebih tinggi dibandingkan lahan monokultur. Selain itu, penelitian dari
(Hendrival et al., 2015; Kaur & Sangha, 2016; Souza et al., 2018) juga menyebutkan bahwa
keanekaragaman musuh alami pada tanaman cabai memang tergolong rendah. Selain itu, musuh
alami yang paling sering ditemukan pada pertanaman cabai adalah dari Famili Coccinellidae
(Efendi, 2016; Hendrival et al., 2015). Walaupun sering ditemukan pada pertanaman cabai, akan
tetapi jumlah Coccinellidae yang ditemukan pada penelitian ini tidak terlalu melimpah. Hal ini
mungkin dikarenakan tidak melimpahnya kutudaun pada lokasi penelitian yang merupakan mangsa
dari Coccinellidae predator. Hal ini sesuai dengan penelitian dari (Efendi, 2016) yang menyatakan
bahwa keanekaragaman dan kelimpahan Coccinellidae predator tergantung dari ada tidaknya
kutudaun pada lokasi tersebut.

Dilihat dari hasil yang didapatkan, walaupun tingkat keanekaragamannya tergolong rendah,
tetapi tingkat kemerataan spesies musuh alami yang terdapat pada ckosistem penelitian tergolong
tinggi. Hal ini dapat terjadi karena tidak terdapat spesies yang mendominasi pada lahan tersebut.
Padahal seharusnya, semakin sedikit jenis tanaman pada suatu ekosistem akan menyebabkan
dominasi dari suatu spesies tertentu (Gilbert et al., 2009; Polley et al., 2007). Perbedaan hasil yang
didapatkan ini dapat disebabkan karena masih terdapat tanaman lain selain cabai sehingga dapat
membagi dominansi atau persebaran musuh alami pada lokasi tersebut. Selain karena masih
terdapat tanaman lain selain cabai, dominansi dan persebaran musuh alami juga dipengaruhi oleh
ada tidaknya mangsa atau inang dari musuh alami tersebut (Abrams, 2000; Inayat et al., 2011).
Adanya tanaman lain selain cabai tentunya akan dapat memengaruhi persebaran dari serangga
herbivore yang merupakan mangsa atau inang dari serangga musuh alami (Saeed et al., 2015),
sehingga keberadaan serangga herbivore tidak hanya terkonsentrasi pada tanaman cabai saja, tetapi
pada tanaman lain yang berbatasan langsung dengan tanaman cabai. Hal ini sesuai dengan
penelitian dari (Abrams, 2000; Inayat et al., 2011) yang menyebutkan bahwa keberadaan musuh
alami akan dipengaruhi oleh keberadaan dari herbivore, sedangkan keberadaan herbivore akan
dipengaruhi oleh ada tidaknya tanaman inang pada suatu ekosistem (Kurniawati, 2015b).

Spesies dan Kelimpahan Seranga Musuh Alami yang Ditemukan

Ordo Hymenoptera dapat ditemukan memiliki lebih banyak family dibandingkan yang lain
karena ordo ini dikenal sebagai ordo yang sebagian besar anggota merupakan musuh alami dan
berperan sebagai spesies kunci pada suatu ekosistem (Forbes et al., 2018). Selain itu, hampir
sebagian besar spesies yang ditemukan dari ordo ini adalah sebagai parasitoid (Rasplus et al., 2010;
Stahlhut et al., 2013). Hymenoptera memang dikenal sebagai ordo serangga yang merupakan
sahabat bagi petani, baik sebagai penyerbuk (Bischoff et al., 2013; Markiewicz & Meyer, 2016),
predator (Taye et al., 2017) ataupun parasitoid (Rasplus et al., 2010; Stahlhut et al., 2013). Hanya
sedikit anggota ordo ini yang berperan sebagai hama tanaman (Rasplus et al., 2010). Hal ini sesuai
dengan penelitian dari (Apriliyanto & Sarno, 2001; Kurniawati, 2015a) yang menyebutkan bahwa
ordo dengan individu ataupun family paling banyak ditemukan sebagai musuh alami pada suatu
ckosistem adalah Hymenoptera. Ordo yang paling sedikit ditemukan familinya yang berperan
sebagai musuh alami adalah Dermaptera dan Strepsiptera. Dermaptera dan Strepsiptera merupakan
anggota serangga yang memiliki jumlah family dan kelimpahan tergolong sedikit dibandingkan
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dengan ordo lainnya ( Kathirithamby, 1989; Engel & Haas, 2007; Pohl & Beutel, 2013). Selain itu,
Dermaptera merupakan serangga yang hidup bersembunyi, schingga kemungkinan ditemukannya
akan sangat rendah (Engel & Haas, 2007).

Strepsiptera sendiri merupakan endoparasit pada beberapa serangga, baik itu sebagai hama,
penyerbuk bahkan predator, seperti wereng (Lansky et al., 2008), lebah (Kathirithamby, 1989) dan
tawon (Kathirithamby, 1989). Cara hidup yang selalu menempel dan berada dalam tubuh inang
akan menyebabkan jumlah individu dari ordo ini akan ditemukan dalam jumlah sedikit. Betina dari
ordo ini akan selalu berada di dalam tubuh inangnya hingga inangnya mati, sementara jantan akan
terbang bebas untuk berkembang biak (Kathirithamby, 1989). Selain itu, jumlah family pada ordo
ini memang tergolong sedikit sekali (Kathirithamby, 1989).

Selain melihat jumlah family yang didapat, penelitian ini juga melihat jumlah spesies
tertinggi yang didapat. Spesies dengan jumlah individu paling tinggi yang didapatkan adalah
Paratrechina longicornis (Latreille) dengan 1071 ckor dan Scelio sp. dengan 316 ckor. P.
longicornis ditemukan melimpah karena spesies ini memiliki cara hidup berkoloni sehingga
individu yang masuk ke dalam perangkap juga akan banyak. Selain itu, P. longicornis juga dikenal
sebagai black crazy ants atau semut hitam gila. Semut ini memiliki daya jelajah yang sangat luas
dan jenis pakan yang sangat beragam (Wetterer, 2008), sehingga dimungkinkan dapat bertahan
hidup dan berkembangbiak lebih pesat dibandingkan lainnya. Beberapa makanan dari semut ini
diantaranya adalah embun madu, isopoda, tungau (Wetterer, 2008). Selain memiliki variasi
makanan yang banyak, semut ini juga memiliki kecenderungan untuk lebih bnayak ditemukan pada
area pemukiman (Vanderhaegen et al., 2019). Mengingat lokasi sampling yang masih berada pada
daerah perumahan, hal ini dapat menjadi salah satu faktor kenapa semut ini ditemukan melimpah.
Spesies kedua yang ditemukan melimpah adalah Scelio sp. Spesies ini merupakan parasitoid yang
biasa memarasit telur belalang ( Qodir et al., 2017). Selain telur belalang, spesies ini juga diketahui
memarasit beberapa telur dari Ordo Hemiptera (Peverieri et al., 2018). Tingginya individu dari
spesies ini pada lokasi penelitian dikarenakan banyaknya terdapat belalang pada lokasi penelitian.
Banyaknya belalang pada lokasi penelitian dikarenakan lokasi penelitian yang berbatasan langsung
dengan tanaman padi. Salah satu hama utama pada tanaman padi adalah belalang Oxya chinensis
(Thunberg, 1815) (Qodir et al., 2017). Hal ini sesuai dengan hasil yang didapatkan, karena jumlah
individu dari belalang O. chinensis juga ditemukan melimpah pada lokasi penelitian. Hal ini juga
yang memungkinkan didapatkan individu dari Scelio sp. dalam jumlah yang melimpah pada lokasi
penelitian. Selain O. chinensis, pada lokasi peneltian juga didapatkan spesies lain dari Ordo
Orthoptera, diantaranya Valanga sp., Atractomorpha crenulata (Fabricius, 1793), Systolederus
affinis Gunther, 1936 dan Tetrix subulata (Linnaeus, 1758). Semakin beragamnya inang yang
terdapat pada suatu ekosistem, maka akan dapat menambah variasi inang dari parasitoid tersebut.

QESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Tingkat keanckaragaman musuh alami pada kebun
cabai di Wiyoro, Banguntapan tergolong sedang dan tingkat kemerataan spesiesnya tergolong
tinggi. Ordo dengan family yang menjadi musuh alami paling banyak ditemukan adalah
Hymenoptera. Spesies musuh alami dengan kelimpahan individu paling tinggi adalah Paratrechina
longicornis (Latreille) dan Scelio sp.
Saran

Perlu adanya penelitian pada musim yang berbeda untuk mengetahui jenis dan kelimpahan
musuh alami pada lahan cabai di Wiyoro, Banguntapan. Pengambilan serangga dapat menggunakan
jenis jebakan lain sehingga dapat dimungkinkan mendapatkan jenis dan jumlah serangga yang lebih
bervariasi.
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